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ABSTRAK 

Perundungan merupakan permasalahan sosial yang masih sering terjadi di lingkungan sekolah dasar dan dapat 
berdampak negatif terhadap kesehatan mental, perkembangan psikologis, sosial, serta proses belajar peserta didik. 
Kurangnya pemahaman mengenai bentuk-bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan, serta cara mencegah dan 
menyikapinya menyebabkan perilaku bullying kerap dianggap sebagai hal yang wajar dalam interaksi sehari-hari. 
Kondisi tersebut juga berpotensi terjadi di SD Negeri Pemanggilan, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, 
sehingga diperlukan upaya pencegahan yang bersifat edukatif dan preventif sejak dini. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan dalam skema PKM KKN Berdampak pada 25 Siswa SD dengan rentang usia 10-12 tahun, 
serta melibatkan Tim pengabdian yang terdiri dari mahasiswa KKN dan Tim dosen Universitas Lampung. Metode 
pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi dan edukasi anti bullying, diskusi interaktif, simulasi kasus, serta 
permainan edukatif yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Untuk evaluasi terdapat pre 
test dan post test. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta didik 
mengenai perilaku bullying, menumbuhkan sikap empati dan saling menghargai, serta mendorong terciptanya 
lingkungan sekolah yang aman dan ramah anak. Luaran kegiatan ini meliputi peningkatan literasi anti bullying peserta 
didik berdasarkan ketercapaian skor post test 80 poin, tersedianya media edukasi anti bullying di sekolah (alat 
permainan peraga), dokumentasi kegiatan, serta laporan pelaksanaan PKM KKN Berdampak. Kegiatan ini 
merupakan wujud kontribusi nyata perguruan tinggi dalam pencegahan permasalahan sosial. 
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 PENDAHULUAN  

Perundungan merupakan salah satu permasalahan sosial yang masih sering terjadi di 
lingkungan pendidikan, termasuk pada jenjang sekolah dasar.1 Pada usia sekolah dasar, peserta 
didik berada pada tahap perkembangan sosial dan emosional yang sangat menentukan 
pembentukan karakter di masa depan.2 Interaksi yang tidak sehat, seperti tindakan mengejek, 
mengucilkan, memanggil dengan sebutan tertentu, hingga tindakan fisik ringan, sering kali 
dianggap sebagai hal yang wajar atau sekadar bercanda.3 Padahal, perilaku tersebut dapat 
tergolong sebagai bullying apabila dilakukan secara berulang dan menimbulkan rasa tidak 
nyaman, takut, atau tertekan pada korban.4 
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Dampak bullying terhadap peserta didik sekolah dasar tidak dapat dianggap remeh.5 
Korban bullying berpotensi mengalami gangguan psikologis seperti rendahnya rasa percaya diri, 
kecemasan, penurunan motivasi belajar, hingga menarik diri dari lingkungan sosial.6 Dalam 
jangka panjang, bullying juga dapat memengaruhi prestasi akademik dan perkembangan 
kepribadian anak.7 Di sisi lain, pelaku bullying yang tidak mendapatkan pemahaman dan 
pembinaan sejak dini berisiko mengembangkan pola perilaku agresif dan kurang empati dalam 
interaksi sosial di masa depan.8 Oleh karena itu, pencegahan bullying perlu dilakukan secara 
komprehensif dan berkelanjutan sejak jenjang pendidikan dasar. 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, merupakan wilayah dengan aktivitas 
sosial masyarakat yang cukup dinamis dan heterogen. Kondisi sosial tersebut turut 
memengaruhi pola interaksi anak-anak, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun 
sekolah. SD Negeri Pemanggilan sebagai salah satu satuan pendidikan dasar di wilayah 
Kecamatan Natar menampung peserta didik dengan latar belakang sosial, budaya, dan karakter 
yang beragam. Keberagaman ini pada satu sisi merupakan potensi positif, namun di sisi lain 
dapat menimbulkan potensi konflik sosial antar peserta didik apabila tidak diimbangi dengan 
penanaman nilai toleransi, empati, dan saling menghargai sejak dini. 

Berdasarkan analisis situasi dan kondisi umum di lingkungan SD Negeri Pemanggilan, 
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
utama yang dihadapi oleh mitra kegiatan berdasarkan hasil wawancara awal dengan para guru. 
Pertama, masih terbatasnya pemahaman peserta didik mengenai konsep dan bentuk-bentuk 
bullying. Sebagian besar peserta didik belum mampu membedakan secara jelas antara perilaku 
bercanda dengan tindakan yang termasuk kategori bullying, baik bullying verbal, fisik, maupun 
sosial. Hal ini tercermin dari rendahnya skor pretest di awal kegiatan. Kondisi ini menyebabkan 
perilaku bullying sering kali tidak disadari dan dianggap sebagai interaksi yang wajar dalam 
pergaulan sehari-hari.3 

Kedua, rendahnya kesadaran peserta didik terhadap dampak negatif bullying bagi korban 
maupun pelaku. Peserta didik belum sepenuhnya memahami bahwa tindakan bullying dapat 
menimbulkan dampak psikologis jangka pendek maupun jangka panjang, seperti menurunnya 
rasa percaya diri, kecemasan, dan terganggunya proses belajar.9 Kurangnya pemahaman ini 
berpotensi membuat perilaku bullying terus berulang tanpa adanya rasa bersalah atau empati 
dari pelaku.10 

Ketiga, belum optimalnya upaya edukasi anti bullying yang bersifat terstruktur dan 
berkelanjutan di lingkungan sekolah. Kegiatan sosialisasi atau edukasi yang secara khusus 
membahas isu bullying masih terbatas, baik dari segi frekuensi maupun metode penyampaian. 
Pendekatan yang digunakan cenderung bersifat umum dan belum sepenuhnya disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang membutuhkan metode pembelajaran 
yang komunikatif dan partisipatif. 

Keempat, masih rendahnya keberanian peserta didik untuk melaporkan tindakan bullying 
yang dialami atau disaksikan. Faktor rasa takut, malu, serta kekhawatiran terhadap konsekuensi 
sosial menjadi penghambat utama bagi peserta didik untuk menyampaikan permasalahan 
bullying kepada guru atau pihak sekolah.11 Hal ini menyebabkan kasus bullying berpotensi tidak 
terdeteksi dan tidak tertangani secara tepat. 

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan perlunya intervensi preventif 
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terencana dan aplikatif. Sementara itu, 
upaya pencegahan bullying di tingkat sekolah dasar masih menghadapi sejumlah tantangan, 
antara lain keterbatasan kegiatan edukasi yang secara khusus membahas isu bullying dengan 
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pendekatan yang sesuai usia anak, serta belum optimalnya pemanfaatan metode pembelajaran 
yang bersifat partisipatif dan aplikatif.12, 13 Sosialisasi anti bullying yang bersifat satu arah dan 
teoritis sering kali kurang efektif dalam membangun pemahaman dan kesadaran peserta didik. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif yang komunikatif, interaktif, dan melibatkan 
partisipasi aktif siswa agar pesan anti bullying dapat diterima dan dipahami dengan baik. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini berusaha untuk menjawab permasalahan 
tersebut. Melalui kegiatan Sosialisasi Anti Bullying di SD Negeri Pemanggilan, Kecamatan Natar, 
Kabupaten Lampung Selatan, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran 
peserta didik mengenai bentuk-bentuk bullying, dampak negatif yang ditimbulkan, serta 
pentingnya membangun sikap empati dan saling menghargai. Selain itu, kegiatan ini diharapkan 
mampu mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan ramah anak, serta 
mendukung upaya pencegahan bullying secara preventif dan berkelanjutan melalui pendekatan 
PKM KKN Berdampak. 

 METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam skema Program KKN 

Berdampak pada periode I KKN Tahun 2026 pada 25 siswa SD Negeri Pemanggilan. Pendekatan 
yang digunakan bersifat edukatif, partisipatif, dan aplikatif, dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran, serta sikap preventif siswa terhadap perilaku bullying. Metode 
pelaksanaan dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan sesuai dengan karakteristik 
peserta dan konteks lingkungan sekolah dasar. 

Tahap awal kegiatan berupa identifikasi dan pemetaan kondisi sekolah yang dilakukan 
melalui observasi lapangan dan koordinasi dengan pihak sekolah. Proses ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran awal mengenai pola interaksi sosial peserta didik, tingkat pemahaman 
siswa terhadap konsep bullying, serta kebutuhan edukasi yang relevan. Informasi yang diperoleh 
menjadi dasar dalam merancang materi sosialisasi yang kontekstual, sederhana, dan mudah 
dipahami oleh siswa sekolah dasar. Pada tahap ini juga dilakukan komunikasi awal dengan guru 
dan pihak kepala sekolah guna memastikan kesesuaian program dengan kebutuhan institusi 
dan kesiapan pelaksanaan kegiatan. 

Selanjutnya, tim pengabdian menyusun materi edukasi anti bullying yang mencakup 
pengertian bullying, jenis-jenis bullying (verbal, fisik, dan sosial), dampak psikologis dan sosial 
bullying, serta strategi pencegahan dan respon yang tepat terhadap perilaku tersebut. Materi 
disajikan dalam bentuk presentasi interaktif, media visual edukatif, serta poster yang dirancang 
dengan bahasa sederhana dan pendekatan visual menarik agar sesuai dengan tahap 
perkembangan kognitif peserta didik sekolah dasar. Penyusunan materi melibatkan kolaborasi 
antara dosen dan mahasiswa KKN dengan mempertimbangkan prinsip komunikasi edukatif dan 
pembelajaran partisipatif. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka di lingkungan sekolah dengan metode 
ceramah interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi kelompok. Pada tahap awal dialkukan 
pre test untuk mengukur pemahaman awal peserta. Selanjutnya penyampaian materi 
dilakukan secara komunikatif untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Diskusi dan sesi tanya jawab digunakan sebagai sarana eksplorasi pengalaman 
siswa terkait interaksi sosial di sekolah sekaligus sebagai media refleksi untuk membangun 
kesadaran mengenai dampak bullying. Metode ini dipilih untuk menghindari pendekatan satu 
arah yang cenderung kurang efektif pada peserta didik usia sekolah dasar. 

Sebagai penguatan materi, kegiatan dilengkapi dengan simulasi kasus dan permainan 
edukatif anti bullying. Simulasi dirancang untuk menggambarkan situasi nyata yang mungkin 
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dialami siswa sehingga mereka dapat memahami peran sebagai pelaku, korban, maupun saksi 
bullying. Melalui aktivitas ini, peserta didik dilatih untuk mengembangkan empati, keberanian 
menolak perilaku negatif, serta keterampilan sosial dalam menyelesaikan konflik secara positif. 
Pendekatan experiential learning ini diharapkan mampu meningkatkan internalisasi nilai anti 
bullying dibandingkan metode ceramah konvensional. Pada tahap akhir peserta diberikan soal 
post test untuk dikerjakan. 

Pelaksanaan kegiatan melibatkan berbagai pihak, yaitu tim dosen Universitas Lampung 
sebagai perancang program, Dosen Pembimbing Lapangan sebagai pengarah dan pengawas 
pelaksanaan kegiatan, mahasiswa KKN sebagai fasilitator dan pendamping peserta, serta pihak 
sekolah sebagai mitra yang menyediakan dukungan operasional dan koordinasi peserta didik. 
Sinergi antar pihak tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan program 
serta memastikan keberlanjutan dampak kegiatan. Dengan pendekatan ini, kegiatan pengabdian 
diharapkan tidak hanya meningkatkan literasi anti bullying siswa, tetapi juga berkontribusi pada 
terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan ramah anak. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan edukasi anti 

bullying di SD Negeri Pemanggilan dilaksanakan secara tatap muka dengan melibatkan siswa 
sekolah dasar sebagai sasaran utama, serta dukungan dari guru dan pihak sekolah sebagai mitra 
pelaksana. Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 
didik terhadap konsep bullying, dampaknya terhadap kesehatan mental dan sosial, serta strategi 
pencegahan yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdian melakukan observasi terhadap kondisi 
interaksi sosial siswa dan tingkat pemahaman awal mereka mengenai bullying. Berdasarkan 
interaksi awal dan sesi pemanasan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa telah familiar 
dengan istilah bullying, namun pemahaman mereka masih terbatas pada tindakan fisik seperti 
memukul atau mendorong teman. Bentuk bullying verbal dan sosial, seperti ejekan, pengucilan, 
atau penyebaran rumor, belum sepenuhnya dipahami sebagai tindakan yang berdampak 
negatif. Temuan ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa anak 
usia sekolah dasar cenderung mengidentifikasi bullying secara sempit pada tindakan agresif 
yang terlihat secara fisik, sehingga diperlukan edukasi yang komprehensif untuk memperluas 
perspektif mereka. 14 

 

Gambar 1. Edukasi dan Sosialisasi Anti Bullying. 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah interaktif yang dipadukan 
dengan media visual dan pendekatan komunikatif yang disesuaikan dengan karakteristik 
peserta. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama 
ketika materi disampaikan dengan contoh konkret yang relevan dengan pengalaman sehari-hari 
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mereka. Interaksi dua arah antara fasilitator dan peserta menjadi salah satu faktor penting 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa, karena mereka diberikan kesempatan untuk berbagi 
pengalaman pribadi, mengajukan pertanyaan, serta menyampaikan pendapat secara terbuka. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan simulasi kasus dan permainan edukatif 
memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman siswa. Hasil Post Test menunjukkan skor 
rata-rata 80 poin  dimana terdapat peningkatan 30 poin dari hasil pre test yaitu 50 poin. Dalam 
simulasi, peserta diajak untuk memainkan peran sebagai pelaku, korban, dan saksi bullying. 
Pendekatan ini membantu siswa memahami perspektif yang berbeda serta mengembangkan 
empati terhadap korban. Selain itu, siswa juga mulai mampu mengidentifikasi perilaku yang 
sebelumnya dianggap sebagai candaan biasa tetapi sebenarnya termasuk dalam kategori 
bullying. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengukuran 

Komponen Nilai Rata-rata 

Pre-Test (sebelum edukasi) 50 

Post-Test (setelah edukasi) 80 

Persentase peningkatan 30 

Selama diskusi kelompok, siswa mengungkapkan bahwa beberapa perilaku seperti 
memberikan julukan yang merendahkan atau mengejek penampilan teman sering terjadi dalam 
interaksi sehari-hari. Setelah mendapatkan edukasi, siswa mulai memahami bahwa perilaku 
tersebut dapat menimbulkan dampak psikologis seperti rasa malu, rendah diri, dan 
ketidaknyamanan dalam lingkungan sosial. Perubahan cara pandang ini menjadi indikator awal 
bahwa intervensi edukatif mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. 

Tabel 2. Indikator Evaluasi Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Anti-Bullying 

No 
Indikator 
Penilaian 

Kondisi Pre-Test (Sebelum 
Sosialisasi) 

Kondisi Post-Test (Setelah 
Sosialisasi) 

Peningkatan 

1 
Pemahaman 
mengenai konsep 
bullying 

Sebagian besar siswa hanya 
memahami bullying sebagai 
tindakan fisik seperti 
memukul atau mendorong 
teman 

Siswa mampu memahami 
bahwa bullying mencakup 
bullying verbal, fisik, dan 
sosial 

Meningkatnya 
pemahaman 
mengenai bentuk 
bullying 

2 
Kemampuan 
mengidentifikasi 
perilaku bullying 

Siswa masih sulit 
membedakan antara 
bercanda dan tindakan 
bullying 

Siswa mampu 
mengidentifikasi contoh 
perilaku bullying dalam 
kehidupan sehari-hari 

Meningkatnya 
kemampuan 
mengenali 
tindakan bullying 

3 
Pemahaman 
dampak bullying 
terhadap korban 

Pengetahuan siswa 
mengenai dampak 
psikologis bullying masih 
terbatas 

Siswa memahami bahwa 
bullying dapat menyebabkan 
rasa takut, malu, rendah diri, 
dan gangguan kesehatan 
mental 

Meningkatnya 
kesadaran 
terhadap dampak 
bullying 
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No 
Indikator 
Penilaian 

Kondisi Pre-Test (Sebelum 
Sosialisasi) 

Kondisi Post-Test (Setelah 
Sosialisasi) 

Peningkatan 

4 
Pemahaman cara 
mencegah 
bullying 

Siswa belum mengetahui 
langkah tepat ketika melihat 
atau mengalami bullying 

Siswa memahami tindakan 
pencegahan seperti melapor 
kepada guru, membantu 
korban, dan menghindari 
perilaku agresif 

Meningkatnya 
kemampuan 
melakukan 
pencegahan 

5 
Sikap empati dan 
menghargai 
teman 

Sebagian siswa masih 
menganggap ejekan atau 
pemberian julukan sebagai 
candaan biasa 

Siswa menunjukkan 
peningkatan sikap 
menghargai, peduli, dan 
memahami perasaan teman 

Meningkatnya 
kesadaran sosial 
dan empati 

Dari perspektif kesehatan, kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi preventif sejak usia 
dini memiliki peran strategis dalam mengurangi risiko dampak negatif bullying terhadap 
kesehatan mental anak.15 Bullying diketahui berkaitan dengan berbagai konsekuensi jangka 
panjang, termasuk stres, kecemasan, penurunan prestasi akademik, hingga gangguan 
psikososial.16 Oleh karena itu, intervensi berbasis sekolah yang melibatkan edukasi langsung 
kepada siswa menjadi salah satu strategi yang efektif dalam membangun budaya anti kekerasan. 

Selain peningkatan pengetahuan, hasil observasi juga menunjukkan adanya perubahan 
sikap selama kegiatan berlangsung. Siswa mulai aktif menyampaikan solusi alternatif untuk 
menyelesaikan konflik, seperti melaporkan kepada guru, berdiskusi secara baik-baik, atau 
menghindari respon agresif. Perubahan ini mengindikasikan bahwa kegiatan tidak hanya 
memberikan informasi kognitif, tetapi juga mendorong pembentukan keterampilan sosial dan 
emosional. Pendekatan partisipatif yang digunakan memungkinkan siswa merasa memiliki 
peran dalam menciptakan lingkungan sekolah yang positif.17 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala yang ditemukan 
selama pelaksanaan. Perbedaan tingkat pemahaman siswa menyebabkan variasi dalam respon 
terhadap materi yang diberikan, sehingga fasilitator perlu menyesuaikan metode penyampaian 
secara fleksibel. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan menjadi tantangan dalam 
memperdalam materi secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi anti bullying 
idealnya dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam kurikulum sekolah, bukan hanya 
melalui kegiatan satu kali. Secara lebih lanjut, kegiatan ini dapat menjadi model intervensi 
promotif-preventif yang relevan untuk diterapkan pada sekolah dasar lainnya, khususnya dalam 
upaya menciptakan lingkungan belajar yang aman, sehat, dan ramah anak. 

 
Gambar 2. Foto Bersama Peserta Kegiatan. 
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 SIMPULAN  
Pelaksanaan kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis 

partisipasi sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu kesehatan mental 
dan interaksi sosial yang positif. Namun, keterbatasan waktu pelaksanaan menjadi tantangan 
dalam memperdalam materi secara menyeluruh, sehingga diperlukan upaya tindak lanjut yang 
lebih berkelanjutan. Untuk kegiatan PKM selanjutnya, disarankan agar program edukasi anti 
bullying dilaksanakan secara berkala dan melibatkan lebih banyak pihak, termasuk orang tua 
dan tenaga pendidik, guna memperkuat dampak intervensi yang lebih luas. 
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